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	Abstrak
Sebagai perusahaan jasa transportasi, PT Kereta Api Indonesia (Persero) menghadapi berbagai keadaan yang berimplikasi pada kinerja perusahaan. Metode Balanced Scorecard dipandang sebagai cara yang komprehensif untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengukur kinerja PT Kereta Api Indonesia (Persero) dengan menggunakan metode Balanced Scorecard dan merumuskan upaya peningkatan kinerja PT Kereta Api Indonesia (Persero). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan data sekunder yang diambil dari dokumen berupa laporan keuangan tahunan perusahaan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Analisis data untuk keperluan pengukuran kinerja PT Kereta Api Indonesia (Persero) menggunakan balanced scorecard metode. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Kinerja perusahaan dari perspektif keuangan menunjukkan standar yang kurang baik, Kinerja perusahaan dari perspektif pelanggan menunjukkan standar yang kurang baik, Kinerja perusahaan pada perspektif proses bisnis internal menunjukkan bahwa standar kurang baik, Kinerja perusahaan pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran menunjukkan bahwa standar kinerja memadai.
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	COMPANY PERFORMANCE ANALYSIS USING THE BALANCED SCORECARD METHOD IN THE TRANSPORTATION INDUSTRY (PT Kereta Api Indonesia (Persero) 2017-2021)

Abstract
As a transportation service company, PT Kereta Api Indonesia (Persero) faces various situations that have implications for the company's performance. The Balanced Scorecard method is seen as a comprehensive way to measure the performance of a company. The purpose of this research is to measure the performance of PT Kereta Api Indonesia (Persero) using the Balanced Scorecard method and formulate efforts to improve the performance of PT Kereta Api Indonesia (Persero). This research is a quantitative descriptive research that uses secondary data taken from documents in the form of the company's annual financial reports from 2017 to 2021. Data analysis for the purposes of measuring the performance of PT Kereta Api Indonesia (Persero) uses the balanced scorecard method. The results of this study indicate that: the company's performance from a financial perspective shows a poor standard, the company's performance from a customer perspective shows a bad standard, the company's performance from an internal business process perspective shows that the standard is not good, the company's performance from a growth and learning perspective shows that adequate performance standards.
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia banyak perubahan ekonomi yang muncul terutama bagi pelaku bisnis pada masa pandemi seperti saat ini. Perubahan ini lebih diarahkan pada pengurangan aktivitas bisnis, pengurangan sumber daya manusia dan penurunan kinerja keuangan yang mengakibatkan kerugian. Tidak sedikit pengusaha yang mengalami kebangkrutan karena terhambatnya operasional perusahaan dan berakibat pada rencana awal, selain itu berkurangnya pendapat dan modal dari investor semakin memperpuruk perusahaan. Seluruh sektor industri di Indonesia merasakan dampak dari pandemi ini salah satunya dari sektor transportasi. Peraturan menteri perhubungan No. 41 Tahun 2020 semakin memojokan sektor transportasi, mengakibatkan sektor transportasi mengalami laju penurunan sebesar 15 persen dari awal pandemi dampai dengan tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021). 
Dimasa seperti ini, persaingan bisnis semakin meningkat dengan sengit. Tujuan perusahaan yaitu mengupayakan profit yang tinggi, tetapi ini bukan satu-satunya tujuan utama. Ada yang lebih penting, yaitu kelangsungan hidup perusahaanPengukuran atau pengevaluasi kinerja bagi perusahaan komesil adalah krusial sebagai faktor keberlangsungan perusahaan,
Dalam manajemen sederhana, ukuran kinerja yang biasa hanya berpatok kepada laporan keuangan perusahaan. Analisis neraca menggunakan perhitungan numerik kunci untuk melihat hasil posisi keuangan perusahaan di masa lalu, sekarang, dan masa kedepan (Sofyan, 2019). Selama dua puluh tahunan banyaknya kritik dalam pengukuran kinerja karena hanya berfokus terhadap keuangan saja sistem-sistem pengendalian keuangan sebagai pengukur kinerja perusahaan (Robert dan Vijay , 2005). Gagasan ini juga ditambahkan oleh Devani (2016) bahwa pengskalaan kinerja yang hanya menggunakan perspektif keuangan dinilai tidak kompleks dalam menjelaskan keadaan perusahan itu sendiri. Pengukuran kinerja yang hanya berpatok kepada keuangan tidak mampu mengukur kinerja harta tak tampak (intangible asset) serta harta intelektual (human resources). Oleh karena itu, diperlukan pengukuran kinerja yang memadukan antara perspektif finansial dan non finansial agar perusahaan memiliki informasi yang akurat dalam mengukur dan mengelola seluruh kemampuannya untuk memotivasi peningkatan kinerja, sehingga tujuan perusahaan yang direncanakan dapat tercapai (Yuniasari dan Retnani , 2016).
Dalam upaya penjagaan hidup perusahaan jangka panjang dan jangka pendek perusahaan harus beroperasi dengan baik dengan sistem penilaian kinerja yang efektif. Salah satu model pengukuran kinerja keuangan yang efektif, efisien dan modern adalah Balanced Scorecard Model. Awalnya, Balanced Scorecard (BSC) dibentu dalam upaya mengalahkan lemahnya sistem pengukuran kinerja eksekutif yang hanya berfokus pada sisi keuangan. Selain itu, BSC telah membuat kemajuan dalam implementasinya, tak hanya sebagai penyedia alat untuk mengukur kinerja manajemen, tapi juga menjadi titik awal untuk mengembangkan rencana strategis. BSC telah berkembang tangkas selama sepuluh tahunan terakhir. Pada awal tahun 2000-an, BSC digunakan sebagai sistem manajemen strategis yang paling penting bagi seluruh karyawan perusahaan, terutama untuk operasional bisnis, bukan hanya jajaran direksi. Ceritanya dimulai ditahun 1990, ketika Nolan Norton Institute, cabang penelitian dari firma akuntansi AS KPMG, yang dipimpin oleh Norton, melakukan penelitian "Mengukur Kinerja di Organisasi Masa Depan." kajian ini menjadi penyeimbang upaya eksekutif yang mempertimbangkan kinerja keuangan dan non-keuangan dengan kinerja jangka panjang dan pendek. Selama berjalannya waktu Balanced Scorecard yang awalnya hanya digunakan untuk mengukur kinerja eksekutif mengalami perkembangan dengan mengangkat 4 perspektif yaitu:
1.  Finansial Perspektif (Keuangan)
2.  Customer Perspektif (Pelanggan )
3. Internal Process Perspektif (Proses Bisnis Internal)
4. Learning and Growth Perspektif (Pembelajaran dan Pertumbuhan)
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Gambar 1. Bagan Balanced Scorecard organisasi sederhana

Ada hubungan kausal antara keempat perspektif yang menjelaskan tujuan dan ukuran dari perspektif-perspektif yang ada. Hubungan antara berbagai tujuan strategis yang dihasilkan oleh perencanaan strategis menggunakan kerangka Balanced Scorecard menjanjikan untuk meningkatkan kemampuan organisasi untuk meningkatkan kinerja keuangan. Keterampilan ini sangat penting bagi perusahaan yang memasuki lingkungan bisnis yang sangat kompetitif. Beberapa jenis bisnis menggunakan model Balanced Scorecard. Baik perusahaan yang bersifat profit maupun non profit yang bertujuan untuk mencari keuntungan.
Ketika kinerja suatu entitas diukur dan memenuhi standar, diharapkan masyarakat akan merasa nyaman serta puas dengan pelayanan yang perusahaan beri dan kepercayaan dari masyarakat. terhadap penggunaan transportasi kereta api akan meningkat. Data operating profit  PT.Kereta Api Indonesia (PT KAI Persero)  meliputi:
JUMLAH OPERATING PROFIT
PT Kereta Api Indonesia
Tahun 2017 s/d 2021
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Gambar 2. Grafik Jumlah Operating Profit
Berdasarkan Gambar 2 , terlihat bahwa perusahaan mencatatkan penurunan laba yang berujung pada kerugian. Pada tahun 2020 terjadi penurunan laba perusahaan karena beberapa faktor, antara lain faktor internal dan eksternal. Faktor internal, seperti terganggunya kebijakan dan operasional manajemen oleh pegawai yang tidak memahami peraturan, dan faktor eksternal, seperti persaingan antara industri transportasi dan kebijakan pemerintah, seperti penerapan PPKM.





JUMLAH KARYAWAN
PT Kereta Api Indonesia
Tahun 2017 s/d 2021
[image: ]
Gambar 3. Grafik Jumlah Karyawan
Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan jumlah karyawan yang tergolong stabil, maka dari itu terlihat dari tabel bahwa karyawan perusahaan KAI menjaga konsistensi hubungan baik dengan sesama karyawan di perusahaan. Dari data diatas dapat dilihat kestabilan perusahaan dalam menjalankan usahanya. Sehingga dapat diukur sejauh mana keefektifan kinerja perusahaan dalam memelihara sumber daya manusia diperusahaan tersebut. Dalam pengukuran kinerja perusahaan dapat menerapkan Balanced Scorecard sebagai alat ukur strategis dengan 4 perspektif diantaranya perspektif keuangan, perspektif proses bisnis internal, perspektif pelanggan, pembelajaran dan pertumbuhan.
Transportasi
Dalam hukum, tidak ada pengertian transportasi. Secara umum dalam perundang-undangan pemungutan biaya melalui kegiatan transmigrasi oleh 2 belah pihak sesuai dengan perjanjian merupakan Transportasi (Purwosutjipto,, 2001).
Kinerja
Di dalam Wiliiams,tahun 1979 di Amerika dan Canada kinerja memiliki 2 dasar kata yang ada didalamnya. Jika kinerja diterjemahkan kedalah bahasa inggris adalah “Performance” dasar kata yang berkaitan adalah to perform dan entries. dari entries sendiri didapatkan empat penjabaran antara lain : (1) do run carry out ; (2) to dischange of fulfill, as vow ; (3) Understanding and Responsibilities to Do or Complete; (4) to do what is expected of a person machine
Menurut Sutrisno (2016) Kinerja adalah output kerja karyawan dipandang berdasarkan aspek quality, quantity, pada saat bekerja, dan kolaborasi buat menggapai tujuan yg sudah menjadi kesepakatan dalam sebuah organisai/perusahaan. Kinerja perusahaan adalah holistik keberhasilan perusahaan pada mencapai tujuan strategis yg sudah ditetapkan perusahaan. Sasaran strategis tadi direncanakan melalui visi, misi & taktik organisasi/perusahaan. Kinerja perusahaan adalah output aktivitas manajemen pada memanfaatkan asal daya yg dimilikinya (Ekadjaja, 2021). Menurut, Robbins, dalam, Nuariningsih dan Widiastini (2020), Tingkat baiknya kinerja dapat dipengaruhi oleh 2 hal antara lain, skala kemampuan dan motivasi dalam bekerja secara maksimal. 
Pengukuran, Kinerja
[bookmark: _Hlk110287887]Pengukuran, Suatu pengukuran kinerja menurut Heri (2017) ialah suatu pengukuran tingkat tercapainya keberhasilan berdasarkan tujuan yang sudah ditetapkan dengan kegiatan usaha sesuai standart dan kriteria yang sudah disepakati, dalam proses tersebut diharapkan terjadinya sebuah pembenahan secara berkala demi terwujudnya tujuan awal.
Dalam Kamaroellah (2014) tertulis bahwa melakukan pengukuran kinerja organisasi/perusahaan itu sumber daya yang dimiliki seperti SDM, anggaran , infrastruktur serta metode, bisnis harus ikut dalam pengukuran. Yang bertujuan tidak lain adalah memindai apakah suatu yang dianggap gagal tersebut disebabkan oleh sumber daya yang dimiliki atau karena kesalahan manajemen.
[bookmark: _Hlk108465455]Model-model, Pengukuran, Kinerja
Contoh, model, sistem, pengukuran, kinerja, yang saling bertautan, antara lain:, 
A. Balanced, scorecard, Model, oleh, Kaplan, dan, Norton,, dengan menggunakan 4, perspektif, yaitu:, financial, perspective,, customer, perspective, internal, business, process, perspective, dan, learning, and, growth, perspective, 
B. Integrated, Performance, oleh, Bititci,, adalah lingkungan terintegrasi berbasis Unix dari alat simulasi dan pemodelan untuk menjawab pertanyaan tentang sistem yang mengandalkan kinerja manusia untuk berhasil. IPME menyediakan: Representasi realistis manusia dalam lingkungan yang kompleks. Model, Integrated, Performance, membagi, lapisan, bisnis, suatu, organisasi, menjadi, 4, tingkatan, (Suartika,, Patdono,, dan, Sayaruddin,, 2007),, yaitu:, Corporate,,Unit, Bisnis,, Proses, Bisnis,,Aktivitas, bisnis, 
C. Cambridge, model, oleh, neely,, dalam, model, ini pengidentifikasian dilakukan dengan mengutamakan produk atau kegiatan kelompok (Mubin,, 2006), 
D. Human, Resource, Scorecard, oleh, Brian, E.,Becker, dan, Dave, Ulrich,, HR scorecard adalah sistem pengukuran SDM strategis yang membantu mengukur, mengelola, dan meningkatkan peran strategis departemen SDM. Kartu skor SDM dimaksudkan untuk mengukur indikator SDM terkemuka dari kinerja bisnis.
E. Performance, Prism, oleh, Chris, Adams, dan, Andy, Nelly., Model, merupakan kartu skor dan kerangka kerja generasi dua dengan karakteristik yang berbeda, yaitu strategi model yang harus mengikuti analisis pemaku kepentingan. Kerangka kerja model ini berhubungan dengan timbal balik organisasi dan pemaku kepentingan.
F. Pengukuran, Kinerja, Supply, Chain, adalah model kinerja dengan manajemen aliran barang dan jasa dan mencakup semua proses yang mengubah bahan mentah menjadi produk akhir. Ini melibatkan perampingan aktif aktivitas sisi penawaran bisnis untuk memaksimalkan nilai pelanggan dan mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar.
Hingga, saat, ini,, Balanced, scorecard, adalah, model, pengukuran, kinerja, terlengkap, yang, dapat, dikembangkan, oleh, banyak, perusahaan, diseluruh, dunia.
Balanced Scorecard
Dalam Sujarweni (2016) dikatakan bahwa Balanced Scorecard merupakan hasil yang ditemukan oleh Drs. Robert Kaplan (Harvard Business School) dan David Norton pada awal tahun 1990. Balanced Scorecard merupakan alat strategis yang dapat membantu pelaku bisnis dalam menjabarkan visi organisasi ke dalam berbagai ukuran sehingga memudahkan pelaku bisnis dalam menjalankan strategi (Deviesa, 2019)
Pengukuran menggunakan metode Balanced Scorecard melibatkan empat perspektif, yaitu: aspek keuangan, kepuasan pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Balanced Scorecard merupakan alat yang digunakan manajemen untuk mengukur kinerja suatu perusahaan, baik secara finansial dan non finansial, dalam rangka mencapai visi dan misi perusahaan (Fahmy, 2010).
Perspektif Keuangan
A. Rasio likuiditas
Dalam bukunya, Hery (2016) mengemukakan bahwa rasio likuiditas adalah tingkat daya perusahaan dalam membayarkan kewajiban yang memiliki umur dibawah 12 bulan, tingkat daya ini digunakan sebagai analisa resiko keuangan perusahaan.
1. Current Ratio (Rasio Lancar)
Menurut Hery (2016) current ratio atau rasio lancar adalah tingkat daya perusahaan dalam membayarkan kewajiban yang memiliki umur dibawah 12 bulan dengan total aset yang tersedia.
2. Quick Ratio (Rasio Cepat)
Menurut Hery (2016), Quick Ratio (Rasio Cepat) disebut juga Acid Test Ratio adalah tingkat daya perusahaan dalam membayarkan kewajiban yang memiliki umur dibawah 12 bulan menggunakan aset lancar (selain persediaan).
3. Cash Ratio (Rasio Kas)
Menurut Hery (2016), Cash Ratio (Rasio Kas) adalah tingkat daya perusahaan dalam membayarkan kewajiban yang memiliki umur dibawah 12 bulan dengan menggunakan uang kas atau setara kas yang ada.
B. Rasio aktivitas 
Hery (2016) mengemukakan bahwa dalam perusahaan aktivitas perusahaan adalah hal terpenting sehingga perusahaan berusaha memaksimalkan sumber daya untuk memperoleh hasil yang diinginkan, dari situlah gambaran rasio aktivitas,.
1. Inventory Turnover ( Rasio Perputaran Persediaan)
Menurut Hery (2016), rasio ini adalah rasio yang menunjukkan berapa kali perusahaan telah menjual dan mengganti persediaan selama periode tertentu. Sebuah perusahaan kemudian dapat membagi hari-hari dalam periode tersebut dengan rumus perputaran persediaan untuk menghitung hari yang dibutuhkan untuk menjual persediaan yang ada. Semakin tinggi persentase ini, semakin baik karena dianggap penjualan bergerak cepat.
2. Total Asset Turnover (Rasio Perputaran Total Aset)
Dalam rasio ini volume penjualan merupakan hal terpenting dalam perputaran total assett.
C. Rasio Profitabilitas
Profitabilitas juga disebut rasio profitabilitas. Rasio ini tidak hanya menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu, tetapi juga efektivitas kinerja manajemen dalam menjalankan usaha perusahaan dalam hal laba rellatif terhadap hasil operasi dan investasi perusahaan. 
1. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Rasio ini dalam buku Hery (2016) dikatakan sebagai rasio yang dapat memperlihatkan laba setelah pajak dalam setiap rupiah penjualan perusahaan, rasio ini mengukur tingkat pendapatan terhadap penjualan,.
2. Gross Profit Margin
Dalam bukunya Hery (2016) menuliskan bahwa Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) adalah tingkat presentase gross profit atas net sales, rasio gross profit margin diharapkan tetap memberikan profit melalui asio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase lain pengindikasian margin total sebagai bentuk penutupan biaya-biaya selain HPP. 
3. Return On Assets (ROA)
Meringkas dari buku Hery (2016) dalam ROA ini jumlah net profit memiliki peran sebagai tolak ukur dari setiap pengeluaran dana yang diinput dalam totally asset, dengan kata lain keikutsertaan aset dalam perolehan net profit dapat diukur dengan rasio ini 
4. Return On Equity (ROE)
Dalam bukunya Hery (2016) menuliskan bahwa ROE merupakan tingkat perusahaan untuk mengambil untung dari sumber daya yang dimiliki dengan membandingkan net profit dengan equiity.
D. Rasio Solvabilitas (Rasio Laverage)
Menurut Hery (2016), rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa baik aset perusahaan dibiayai dengan hutang. Ini berarti seberapa besar beban utang yang dimiliki perusahaan dapat ditanggung oleh asetnya.
1. Debt to Total Assets atau Debt Ratio
Dalam Hery (2016) Debt to Total Assets disebut juga Debt Ratio merupakan tingkat persentasi yang menentukan rasio pembiayaan yang dilakukan oleh utang untuk aset perusahaan. 
2. Debt to Equity Ratio
Dalam Hery (2016) Debt to Equity Ratio dikatakan tingkat presentase yang dipergunakan dalam pengukuran skala utang terhadapan equity, dalam rasio ini berguna untuk mengukur banyaknya dana dari kreditor yang disajikan dibandinkan dengan dana dari owner. 
3. Long Term Debt to Equity Ratio 
Long Term Debt to Equity Ratio merupakan tingkat presentase pengukur besarnya skala hutang yang memiliki umur diatas 12 bulan terhadap equity 
E. Rasio pasar
Menurut Hery (2016) Rasio Pasar atau rasio ukuran pasar merupakan rasio yang digunakan untuk mengestimasi nilai intrinsik perusahaan (nilai saham). 
1. Rasio Harga Terhadap Nilai Buku (Price to Book Value)
2. Laba Per Lembar Saham Biasa (Earning Per Share)
Perspektif Pelanggan
Metode pengukuran kineija perspektif pelanggaan antara lain :
A. Tingkat akuisisi pelanggan baru (Customer Acquisition). merupakan ukuran yang menunhukkan pencapaian perusahaan dalam memikat pelanggan yang baru.
B. Kemampuan mempertahankan pelanggan lama (Customer retention) merupakan ukuran yang menunjukan pencapaian perusahaan dalam membuat pelanggan lama tetap bertahan.
Perspektif Proses Bisnis Internal
Proses Bisnis internal merupakan kegiatan untuk menghasilkan produk atau jasa untuk pelanggannya. 
Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Dalam perspektif ini indikator yang diukur adalah persentase daya produksi karyawan, retensi karyawan, kompetensi karyawan, serta tingkat kepuasan karyawan. 
Range Score
Riana menuliskan dalam Zikrilla (2019) saat mengukur kinerja perusahaan, kinerja suatu periode diperusahaan dibandingkan dengan periode lampau. Sehingga memudahkan pengukuran kinerja dibuat sebuah skor dengan dasar tingkat peningkatan kinerja dari tahun ke tahun. Rumus dalam Range Score antara lain:
[image: ]
Gambar. Bagan 4 Range Kerja

Dan untuk lebih mudah dalam mengukur kinerja maka dibuat tabel skor berdasarkan Range keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kinerja dengan pembanding tahun sebelumnya (Riana, 2017).
[image: ]
Gambar. Bagan 5
Rate in Scale
Sumber dari : Riana, 2017


Standar Industri
Menurut Kasmir (2008), rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka dalam laporan keuangan dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Anda bisa membuat perbandingan antar komponen dan komponen dalam laporan keuangan atau antar komponen yang ada antar laporan keuangan. Dan nilai numerik yang akan dibandingkan dapat berupa nilai numerik untuk satu periode atau lebih. 
Kriteria ini memungkinkan perusahaan untuk menentukan apakah kinerja keuangannya baik. Penilaian ini dilakukan dengan membandingkan rasio keuangan yang dihasilkan dengan standar rasio keuangan yang ada, dengan kriteria baik jika angka diatas standar rasio keuangan. Kasmir menuliskan pada bukunya bahwa Standar Industri rasio keuangan antara lain :
Tabel. 1
Standar Industri menurut Kasmir (2008)
[image: ]

METODE
Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Menurut Arikunto dalam Christina (2018) Jenis penelitian deskriptif adalah metode yang bertujuan menggunakan angka-angka untuk tujuan menggambarkan atau menjelaskan suatu situasi, dimulai dengan pengumpulan data, interpretasi data, penampilan dan hasil. Dalam penelitian ini, penulis mendefinisikan kinerja perusahaan melalui 4 perspektif dengan konsep Balanced Scorecard, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan pada perusahaan PT Kereta Api Indonesia.
Lokasi Penelitian
Lokasi pada penelitian ini adalah PT Kereta Api Indonesia 
Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Hlk123498155]Jenis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah data, sekunder. Jenis data sekunder merupakan data yang tidak mengemukakan informasi secara sekaligus kepada pengumpul data, sehingga sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data laporan keuangan pada PT Kereta Api, Indonesia  tahun 2017 sampai 2021. 
Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk123498181]Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi. Metode pengumpulan dokumentasi ini dikumpulkan dengan membuka website https://www.kai.id/ dokumen yang di sudah ditemukan di unduh dan disimpan dalam folder yang dapat dibuka dan diamati selama penelitian.
DEFINISI OPERASIONAL
Tabel. 2 
Definisi Operasional
[image: ]
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Perspektif Keuangan
Penilaian kinerja pada perspektif keuangan dilakukan melalui analisis terhadap laporan keuangan PT Kereta Api Indonesia 2017-2021 sebagai sumber untuk melakukan penilaian. Terdapat lima rasio keuangan yang dapat dijadikan alat pengukuran dalam melakukan analisis dan bahasan temuan dalam melakukan penilaian pada perspektif keuangan yaitu : 
A. Likuiditas - Current Ratio
Tabel.1 Current Ratio
[image: ]
B. Profitabilitas - Return On Assets 
Tabel.2 Return On Assets 
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C. Profitabilitas - Return On Equity
Tabel.3 Return On Equity
[image: ]
D. Solvabilitas - Debt to Total Assets Ratio (DAR)





Tabel.4 Debt to Total Assets Ratio (DAR)
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E. Solvabilitas - Debt to Equity Ratio 
Tabel.5 Debt to Equity Ratio 
[image: ] 
Perspektif Pelanggan
Penilaian kinerja pada perspektif pelanggan dilakukan melalui analisis terhadap laporan keuangan PT Kereta Api Indonesia 2017-2021 pada data penerimaan kas sebagai sumber untuk melakukan penilaian.
Tabel.6 Rating Scale penerimaan kas dari pelanggan 
[image: ]
Tabel.7 Rating Scale Balanced Scorecard 
[image: ]
Perspektif Proses Bisnis Internal
Penilaian kinerja pada perspektif Proses Bisnis Internal dilakukan melalui analisis terhadap laporan keuangan PT Kereta Api Indonesia 2017-2021 pada operating profit sebagai sumber untuk melakukan penilaian.
Tabel.8 Rating Scale Operating Profit 
[image: ]

Tabel.9 Rating Scale Balanced Scorecard 
[image: ]
Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran
Kinerja perspektif pembelajaran dan pertumbuhan diukur menggunakan skala produktivitas 
Tabel.10 Skala Produktivitas
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[bookmark: _Toc74748547]Pembahasan
Perspektif Keuangan
Dari 5 rasio yang digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan perspektif keuangan didapatkan Rata-rata Current Ratio, Return On Assets, Return On Equity, Debt to Total Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio dibawah standar industri menurut Kasmir (2008) maka didapatkan bahwa kinerja perusahaan perspektif keuangan pada kriteria kurang baik.
Perspektif Pelanggan
[bookmark: _Hlk123756888]Data penerimaan kas dari pelanggan tersebut diolah menggunakan rumus range kinerja didapatkan hasil tahun 2018 adalah 14%, 2019 adalah 15%, 2020 adalah -42% dan tahun 2021 adalah -3% sehingga rata-ratanya sejumlah -4%. Dalam rating in scale rata-rata tersebut mendapatkan score -1 hal ini menunjukan kriteria kurang baik. Dapat diindikasi bahwa ketidak berhasilan perusahaan dalam menarik pelanggan dilihat dari realisasi banyaknya pendapatan yang diterima dari pelanggan. Sehingga perusahaan kurang mampu menghadapi situasi buruk yang tiba-tiba terjadi. 
Perspektif Proses Bisnis Internal
Pada, data, diatas, terlihat, bahwa, tahun, 2017-2019, operating, profit, perusahaan, mengalami, fluktuasi, setiap, tahunnya, sehingga, perusahaan, dianggap, cukup, optimal, dalam, beroperasi., Namun, pada, tahun, 2020, operating, profit, perusahaan, mengalami, penurunan, yang, mengakibatkan, kerugian., Hal, ini, diindikasi, berakibat, karena, peraturan, PPKM, sehingga, perusahaan, kurang, dapat, mengoptimalkan, kinerja., Namun, pada, tahun, 2021, perusahaan, mengalami, peningkatan, operating, profit, yang, cukup, segnifikan., Sehingga, dapat, diambil, rata-rata, kriteria, yang, kurang, baik, dengan, skor, -1., Artinya, perusahaan, masih, belum, siap, untuk, menghadapi, kemungkinan, buruk, yang, terjadi, kedepannya,, dan, tidak, menemukan, metode, kerja, yang, efisien, pada, saat, terjadinya, kemungkinan, terburuk, tersebut.,
Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran
Berdasarkan, Tabel, 4.11, diatas, didapatkan, hasil, pada, tingkat, produktivitas, karyawan, PT, Kereta, Api, Indonesia,dengan, membandingkan, laba, bersih, dan, total, karyawan, pada, tahun, 2017, sebesar, Rp, 75,, pada, tahun, 2018, sebesar, Rp, 80,, pada, tahun, 2019, sebesar, Rp, 75,, pada, tahun, 2020, sebesar, Rp, -23, serta, pada, tahun,2021, sebesar, Rp, 6. Tingkatan Perpsketif pertumbuhan dan pembelajaran mengalami penurunan yang drasis pada tahun 2019. Tingkat, perspektif, pembelajaran, dan, pertumbuhan, diukur, dalam, produktivitas, dianggap, cukup,, dengan, rata-rata, produktivitas, 42%. 



KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja perusahaan dari perspektif keuangan menunjukan tingkat rata-rata Current Ratio adalah 119%, ROA adalah 1,91% , ROE adalah 3,90%, DAR adalah 60% dan DER adalah 155%. Maka dapat ditarik kesimpulan kinerja perusahaan pada perspektif keuangan dalam kriteria kurang baik. Kinerja perusahaan dari perspektif pelanggan pada score rating scale -1 dengan kriteria kurang baik. Kinerja perusahaan dari perspektif proses bisnis internal pada score rating scale -1 dengan kriteria kurang baik. Kinerja perusahaan dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dalam tingkat produktivitas karyawan dalam kriteria cukup karena memiliki rata-rata Rp 42. Perubahan dan penurunan ini terjadi sebab adanya kebijakan pemerintah berupa PPKM yang ditujukan untuk membatasi penyebaran virus Covid-19. Aturan ini menyebabkan layanan transportasi di Indonesia mengalami penurunan pelanggan selain itu biaya yang dikeluarkan tetap berjalan. Sehingga pendapatan yang diterima tidak dapat menutup pembiayaan setiap bulannya. Hal ini menyebabkan penurunan laba perusahaan 
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Standar

Rasio Jenis Rasio Industri
Current Ratio 200%
Quick Ratio 150%
Rasio Likuiditas Cash Ratio 50%
Cash Turnover 10%
Inventory to Net Working Capital 12%
Dept to Asset Ratio 35%
Dept to Equity Ratio 90%
Rasio Solvabilitas Long Term Debt to Equity Ratio 10 kali
Times Interest Earned 10 kali
Fixed Change Coverage 10 kali
Receivabble Turnover 15 Kali
Days Of Receivable 60 kali
Inventory Turnover 20 kali
Rasio Aktivitas Days Of Inventory 19 kali
Working Capital Turnover 6 kali
Fixed Asset Turnover 5 kali
Tottal Asset Turnover 2 kali
Net Profit Margin 20%
Rasio Profitabilitas ROA 30%
ROE 40%
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(Perspektif)
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Perspektif
Keuangan, pada
perspektif ini
pengukuran diukur
dengan rasio
keuangan. Kinerja
perspektif keuangan:
menunjukkan
apakah perencanaan,
implementasi dan
pelaksanaan strategi
memberikan
perbaikan yang
mendasar, perbaikan
dalam sasaran yang
secara khusus
berhubungan dengan
keuntungan yang
terukur (Kasmir
dalam Nuris Sanida,
2017)

Likuiditas

Aktiva Lancar
X 100%

Current Ratio=
Utang Lancar

Profitabilitas

Laba Bersih
Total Aset

Return On Assets = X 100%

Laba Bersih
Ekuitas

Return On Equity = X 100%

Solvabilitas

Total Hutang
Total Aset

Debt Ratio = X 100%

Total Hutang

Debt to Equity Ratio = X 100%

Ekuitas

Perspektif
Pelanggan, Kinerja
perspektif
pelanggan: Adalah
gambaran akuisisi
pelanggan Dan
retensi pelanggan.
(Kaplan dan Norton,
1996 :73)

Dari Penerimaan Kas Pelanggan

Capaian (N) - Capaian (N -1)
Capaian (N-1)

Range Kerja (%) = X 100%

Kinerja perspektif
proses bisnis :
Merupakan
identifikasi
Perusahaan proses
bisnis internal yang
mempunyai nilai-
nilai dan di inginkan
yang konsumen.
(Hermawan Ancelia,
1996 :56)

Dari Operating Profit

Capaian (N) - Capaian (N -1)
Capaian (N-1)

Range Kerja (%) = X 100%

Kinerja perspektif
pembelajaran dan
pertumbuhan:
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(Learning
organization)
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mendorong
pertumbuhannya.
(Kaplan dan Norton,
1996:40)
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Jumlah Total Karyawan
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Tabel 4.2

Likuiditas - Current Ratio PT Kereta Api Indonesia (Persero)

Strandar
Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Current Industri
([Rp) ([Rp) Ratio (BUMN,
2002)
2017 12.248.380.070 6.539.213.173 | 187%
2018 8.905.372.126 7.251.783.978 | 123%
2019 6.898.723.626 8.113.387.632| 85% 200%
2020 9.164.500.411 9.281.616.345 99%
2021 9.706.681.516 9.574.299.758 | 101%
Rata-rata 119%
Tabel 4.3

Profitabilitas - Return On Assets PT Kereta Api Indonesia (Persero)

Laba Bers;'h ?;?:St‘:
Tahun | Setelah Pajak Total Aset (Rp) ROA
®p) (BUMN,
2002)
2017 1.720.316.985 | 33.538.405.658 | 5,13%
2018 1.535.582.584 | 38.995.759.409| 3,94%
2019 1.975.047.535 | 44.905.547.441| 4,40% 30%
2020 -1.736.237.692|  53.207.069.002| -3,26%
2021 -425.195.643 | 62.768.826.772| -0,68%
Rata-rata 1,91%
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Tabel 4.3

Profitabilitas - Return On Assets PT Kereta Api Indonesia (Persero)

Laba Bersih itlr;:lli;r
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Tabel 4.4

Profitabilitas - Return On Equity PT Kereta Api Indonesia (Persero)

: Strandar
Laba Bersih s .
. Total Ekuitas Industri
Tahun Setel;h Pajak ®p) ROE (BUMN,
Rp) 2002)
2017 1.720.316.985 | 13.099.813.871 13,13%
2018 1.535.582.584 | 18.300.055.727 8,39%
2019 1.975.047.535 | 19.805.624.463 9,97% 40%
2020 -1.736.237.692 | 17.039.979.502 | -10,19% )
2021 -425.195.643 | 23.411.740.325 | -1,82%
Rata-rata 3,90%
Tabel 4.5
Solvabilitas - DAR PT Kereta Api Indonesia (Persero)
Strandar
Total Hutang Industri
Tahun Rp) Total Aset (Rp) DAR (BUMN,
2002)
2017 20.438.591.787 | 33.538.405.658 | 61%
2018 20.695.703.682 | 38.995.759.409 | 53%
2019 25.099.922.978 |  44.905.547.441 56% 350
2020 36.167.089.500 |  53.207.069.002 |  68% -
2021 39.357.086.447 | 62.768.826.772|  63%
Rata-rata 60%
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Tabel 4.4

Profitabilitas - Return On Equity PT Kereta Api Indonesia (Persero)

. Strandar
Laba Bersih . .
. Total Ekuitas Industri
Tah Setelah Pajak ROE
I ®p) (BUMN,
P 2002)
2017 1.720.316.985 | 13.099.813.871 13,13%
2018 1.535.582.584 | 18.300.055.727 8,39%
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Rata-rata 3,90%
Tabel 4.5
Solvabilitas - DAR PT Kereta Api Indonesia (Persero)
Strandar
Total Hutang Industri
Tahun ®p) Total Aset (Rp) DAR (BUMN,
2002)
2017 20.438.591.787 |  33.538.405.658 61%
2018 20.695.703.682 |  38.995.759.409 53%
2019 25.099.922.978 | 44.905.547.441 56% 35%
2020 36.167.089.500 | 53.207.069.002| 68% )
2021 39.357.086.447| 62.768.826.772| 63%
Rata-rata 60%
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Tabel 4.6

Solvabilitas - Debt to Equity Ratio PT Kereta Api Indonesia (Persero)

Strandar

i Total Hutang Total Ekuitas Industri

Tabon | rp) ®p) PER 1 BumN,
2002)

2017 |  20.438.591.787 | 13.099.813.871 156%

2018 |  20.695.703.682 | 18.300.055.727 113%

2019 |  25.099.922.978 | 19.805.624.463 127% 90%

2020 36.167.089.500 | 17.039.979.502 212%

2021 |  39.357.086.447 | 23.411.740.325 168%

Rata-rata 155%
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Tabel 4.7

Penerimaan Kas dari Pelanggan 2017 -2021

Tahun Penerimaan Kas dari Pelanggan
2017 Rp 14.855.453.179,00
2018 Rp 16.925.731.637,00
2019 Rp 19.401.831.523,00
2020 Rp 11.221.736.966,00
2021 Rp 10.843.449.947,00
Tabel 4.8
Rating Scale Penerimaan Kas dari Pelanggan 2017 -2021
Tahun Benerimaan Kasdart Rate | In Score Kriteria
Pelanggan
2018 14% (& 2 Cukup Baik
2019 15% (® 2 Cukup Baik
2020 -42% D 1 Kurang Baik
2021 -3% D 1 Kurang Baik
Rata-rata -4%

Rating Scale Balanced Scorecard dalam Perpsektif Pelanggan

Indikator Perpektif Pelanggan

Kriteria

Skor

Penerimaan Kas Dari Pelanggan

Kurang Baik

-1

Tabel 4.9

Operating Profit 2017-2021

Tahun Operating Profit
2017 Rp  2.645.694.328,00
2018 Rp  3.001.663.414,00
2019 Rp  3.190.786.802,00
2020 -Rp  1.007.074.012,00
2021 Rp 224.418.884,00
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Tabel 4.10

Rating Scale Operating Profit 2017-2021

Tahun Operating Profit Rate In Score Kriteria
2018 13% C - Cukup Baik
2019 6% [ 2 Cukup Baik
2020 -132% D 1 Kurang Baik
2021 -122% D 1 Kurang Baik

Rata-rata -58%

Rating Scale Balanced Scorecard dalam Perpektif Proses Bisnis Internal

Indikator Perpektif Proses Bisnis Internal

Kriteria

Skor

Operating Profit

Kurang Baik

Tabel 4.11

Produktivitas Karyawan Tahun 2017-2021

Total
Tahun Laba Bersih (000) Jumlah Produktivitas
Karyawan

2017 Rp  2.645.694,00 35.384 75
2018 Rp  3.001.663,00 37.389 80
2019 Rp  3.190.786,00 42.717 75
2020 -Rp  1.007.074,00 42.939 -23
2021 Rp 224.418,00 40.570 6

Rata-Rata 42
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Tabel 4.11
Produktivitas Karyawan Tahun 2017-2021
Total
Tahun Laba Bersih (000) Jumlah Produktivitas
Karyawan
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2018 Rp  3.001.663,00 37.389 80

2019 Rp  3.190.786,00 42.717 75
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2021 Rp 224.418,00 40.570 6
Rata-Rata 42
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Gambar 1 : Basic Design of a Balanced Scorecard Performance System
(Sumber: Rohm 2003)
Balanced Scorecard menterjemahkan visi dan strategi organisasi ke
dalam seperangkat ukuran yang menyeluruh yang memberi kerangka kerja

bagi pengukuran dan sistem manajemen strategis (Kaplan dan Norton 1996).
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